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« pemantapan Mutu Lab Mikroskopis Malaria adalah suatu kegiatan yang dirancang
untuk meningkatkan dan menjamin mutu serta efisiensi pemeriksaan laboratorium,
secara berkesinambungan sehingga hasilnya dapat dipercaya. Manfaat dari
mempelajari Topik 2 ini adalah Anda dapat melaksanakan pemantapan mutu
mikroskopis malaria dengan benar. Pemantapan Mutu Internal Mikroskopik Malaria

bertujuan untuk memastikan seluruh proses di laboratorium berjalan sesuai standar.
Sedangkan kompetensi yang akan Anda peroleh setelah mempelajari materi Topik 2
ini adalah Anda akan dapat melakukan pemantapan mutu mikroskopis malaria.




* Pemantapan Mutu Laboratorium meliputi hal-hal penting berikut, yaitu : 1.
Pemantapan Mutu Internal : Pra analisis ( SOP, Mutu Reagen,
Pemeliharaan alat,), analisis (Memastikan cara kerja sesuai standar,
Penyeliaan internal), pasca analisis (Pencatatan Pelaporan, Dokumentasi
kegiatan PMI.), Analisis dan koreksi kinerja. 2. Pemantapan Mutu Eksternal
. kegiatan yang diselenggarakan secara periodik oleh pihak lain di luar
laboratorium yang bersangkutan untuk memantau dan menilai
penampilan suatu laboratorium dalam pemeriksaan tertentu. Tespanel
(proficiency testing), Supervisi/ bimbingan teknis, Uji silang mikroskopis
(cross check). 3. Peningkatan Mutu : menganalisis setiap aspek teknis
dalam pelayanan laboratorium ditindak lanjuti dengan upaya perbaikan
untuk mencegah dan menghindari terulangnya kembali masalah yang
sama. Tujuan Pemantapan Mutu adalah meningkatkan kemampuan,,
menilai kinerja; mempertahankan kualitas; menjamin penerapan SOP;
Menjamin kualitas bahan, reagen, alat; menjamin terselenggaranya
pencatatan & pelaporan berjenjang; meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap mutu yan laboratorium




* ME ( EQAS ) adalah program untuk menilai penampilan pemeriksaan laboratorium
pada saat tertentu, secara periodik, serentak, berkesinambungan yang dilakukan oleh
pihak luar laboratorium, dengan jalan membandingkan hasil pemeriksaan
laboratorium terhnadap nilai rujukan. TUJUAN : informasi kinerja — data pembinaan,
meningkatkan kualitas; membandingkan hasil antar laboratorium; menstimulasi
perbaikan penampilan ; memberikan sertifikasi/kompetensi Pemantapan Mutu
Eksternal Lab Mikroskopik Malaria meliputi kegiatan: 1. Uji silang /blinded rechecking 2.
Uji silang dilakukan oleh lab di jenjang lebih tinggi 3. Dilakukan oleh tenaga terlatih ,
memiliki sertifikat sebagai cross-checker yang dikeluarkan oleh Tim Pemantapan Mutu
Pusat. 4. Uji slang dilakukan secara blinded 5. Sediaan dikelompokkan dim kotak slide
tertutup, diruangan 6. 100% sediaan positif dan 5 % acak sediaan negatif — oleh pe-
ngelola program 7. Setiap awal bulan , umpan balik 3 minggu 8. Yg dinilai : kualitas
sediaan, kualitas pewarnaan, pembacaan 9. (sensitifitas, spesifisitas, akurasi spesies
dan error rate) 10. Error rate baik, cukup, kurang 11. TL ER 5-10% berturut turut 4 bin dan
ER10% — Supervisi / Bimtek , panel tes di tempat. 12. Tk kemampuan mikroskopis
berdasarkan penilaian hasil pelatihan




Tabel 10.1. Level Akreditasi, sensitifitas,spesifitas,akurasi spesies malaria

Level 1 (expert) >90% >90% >50%

Level 2 - 80 - <90% 80 - 90% 40 - 50%

(Refference)

Level 3 0 -< 70 -<80% 30- <40%
(Advance)

Level 4 (Basic) < 70%
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Gambar 10.2.1. Siklus Hidup Malaria







Gambar 10.2.2. Fase Ekso-eritrositik







Breeding in the blood (exytheocytic schizogony).
The merozites mvade the exythrocytes (a), Every 2 ox 3 days anew cycle of growth and
drvision 1s completed (b ), The schuzont nipiu.xes (3]

t

ust

Malavia by A.] Knell for the Wellcome

Gambar 10.2.3. Fase Eritrositik







Beberapa Metoda Diagnosa Malaria Sekarang ini
@i
SO __:3-?'{] P ralciparum

Diagnosa Malaria Diagnosa dengan Metoda Immunochromatographi
raanamunalan Milroclon menggunakan mikroskop atau dikenal sebagai dipstik tes.

——— i N

Diagnosa menggunakan asay antibody

Polymerase Chain Reaction
(Antibody detection by ELISA serology)

{PCR)

Gambar 10.2.6. Beberapa Metoda Diagnosa Malaria Sekarang ini







Gambar 10.2.7. Alat Yang Diperlukan Dalam Pembuatan Specimen Apus Tipis Dan Tebal
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Gambar 10.2.8.

Apus darah tipis difiksasi dengan methanol untuk mencegah terjadinya hemolisis.
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Gambar 10.2_ 9. Penvyviapan Sediaamn Apus Darah Tipis Danmn Te
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Hasil Pewarnaan Giemsa

Gambar 10.2.11. Hasil Pewarnaan







Jumlah parasites x
8000
Jumlah leukosit

= Jumlah parasit per
ml darah




Gambar 10.2.12. Hasil Pewarnaan Secara Mikroskopis Tetes Tebal







